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INTISARI

PERILAKU PENCARIAN INFORMASI MAHASISWA TULI DALAM
MENYELESAIKAN TUGAS AKHIR DI UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Muhammad Naufal Shidqi
19101040095

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perilaku mahasiswa difabel
Tuli di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijjaga dalam melakukan pencarian
informasi dalam proses menyelesaikan tugas akhir menggunakan analisis David
Ellis. Penelitian yang dilakukan menggunakan metode kualitatif deskriptif, Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara dengan 5 narasumber mahasiswa
difabel Tuli Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga yang sedang menyelesaikan
tugas akhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa difabel
Tuli di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga memiliki kesadaran kebutuhan
informasi, setiap mahasiswa Tuli memiliki cara pencarian yang berbeda-beda.
Mulai dari tahap starting hingga browsing, setiap mahasiswa membutuhkan
bentuk informasi yang berbeda-beda seperti dalam bentuk literatur ataupun media,
kemudian pada tahap differentiating hingga ending setiap mahasiswa difabel Tuli
memiliki perilaku yang berbeda-beda namun memiliki tujuan yang sama yaitu
mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Kesimpulan pada penelitian ini adalah
setiap mahasiswa difabel Tuli di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
memiliki kapabilitas dalam melakukan pencarian informasi menggunakan cara
yang berbeda-beda  dalam  prosesnya  menyelesaikan  tugas  akhir.
Kata kunci: Pencarian Informasi, Perilaku Pencarian Informasi, Mahasiswa
Tuli, David Ellis



ABSTRACT

INFORMATION SEARCHING BEHAVIOR OF DEAF STUDENTS IN
COMPLETING FINAL ASSIGNMENTS AT SUNAN KALIJAGA STATE
ISLAMIC UNIVERSITY OF YOGYAKARTA

Muhammad Naufal Shidqi
19101040095

This study aims to determine the behavior of deaf students at Sunan Kalijaga State
Islamic University in searching for information in the process of completing their
final assignments using David Ellis' analysis. The study used a descriptive
qualitative method. Data collection techniques used interviews with 5 sources of
deaf students at Sunan Kalijaga State Islamic University who were completing
their final assignments. The results of the study showed that the majority of deaf
students at Sunan Kalijaga State Islamic University were aware of the need for
information, each deaf student had a different way of searching. Starting from the
starting stage to browsing, each student needed different forms of information
such as in the form of literature or media, then at the differentiating stage to
ending each deaf student had different behaviors but had the same goal, namely
getting the information needed. The conclusion of this study is that each deaf
student at Sunan Kalijaga State Islamic University has the capability to search for
information using different methods in the process of completing their final
assignments.

Keyword: Information Seeking, Information Seeking Behavior, Deaf College
Students, David Ellis
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Informasi merupakan kebutuhan bagi setiap orang, saat ini perkembangan
zaman memberikan dampak positif berupa informasi dapat dengan mudah
didapatkan di mana saja. Beberapa peneliti mengartikan tentang informasi adalah
sebuah data yang tesrtruktur dan memiliki arti, sehingga data tersebut dapat
dipahami atau digunakan kembali (Zins, 2007). Pengertian informasi menurut
undang-undang merupakan keterangan, pernyataan, gagasan, dan tanda-tanda
yang mengandung nilai, makna dan pesan (Presiden Republik Indonesia, 2014).
Saat ini informasi dibutuhkan di setiap waktu, mengingat zaman sekarang
informasi sudah menjadi kebutuhan utama manusia. Menurut Krikelas, kebutuhan
informasi ini dapat terjadi ketika seorang dihadapi permasalahan namun
kapabilitas pengetahuan yang dimiliki tidak dapat menjawab persoalan tersebut
sehingga timbul kesadaran untuk membutuhkan informasi lebih lanjut (Batu Bara
et al., 2023).

Kebutuhan seorang terhadap informasi ada hubungannya dengan kajian
informasi, biasa disebut information need. Menurut Katriina dikutip dari jurnal
“Manifestation of Emerging Specialties in Journal Literature” kebutuhan
informasi tersebut terjadi saat ada suatu permasalahan yang timbul, untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut maka dibutuhkan informasi tertentu untuk
memenuhi serta mengidentifikasi permasalahan yang sedang dihadapi (Morris,

2005). Sedangkan menurut Krikelas, kebutuhan informasi berarti pengakuan



seseorang atas adanya keraguan atau ketidakpastian atas pengetahuan yang
dimiliki sehingga memotivasi seorang tersebut untuk mencari atau membutuhkan
informasi lebih banyak lagi guna memenuhi kebutuhan informasi atau menjawab
permasalahan yang sedang dihadapi tersebut (Sawant, 2015). Bentuk praktik
kebutuhan informasi di perguruan tinggi adalah mahasiswa mencari referensi
untuk mengerjakan tugas mata kuliah yang diberikan melalui dosen, kesadaran
tentang kurangnya pemahaman kemudian mencari referensi yang dibutuhkan
merupakan contoh perilaku mencari informasi (Royan, 2014). Mengutip dari
Voight dalam Krikelas yang menjelaskan tentang sebab mengapa seorang
membutuhkan informasi yang salah satunya adalah kebutuhan untuk
menyelesaikan suatu permasalahan, tugas, atau penelitian ilmiah yang sedang
dilakukan (Sawant, 2015). Maka dari itu seorang mahasiswa dalam kesehariannya
menimba ilmu, dapat dikatakan sebagai perilaku pencari informasi.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga merupakan kampus inklusif yang
dapat memberikan akomodir bagi mahasiswa difabel, dengan adanya Pusat
Layanan Difabel bertujuan untuk meminimalisir kendala yang dihadapi oleh para
difabel (Profil Pusat Layanan Difabel, n.d.). Salah satu difabel yang paling
banyak adalah difabel Tuli dengan total jumlah 87 orang, namun dalam
pelaksanaannya seorang dengan disabilitas Tuli adalah mereka yang memiliki
kemampuan yang berbeda dalam hal berinteraksi, berkomunikasi, hingga dalam
belajar (Padden & Humphries, 2009). Istilah Tuli sendiri bukan berarti seorang
yang memiliki penyakit atau gangguan pendengaran, melainkan seorang yang

memiliki perbedaan dalam berkomunikasi (Padden & Humphries, 2009).



Perbedaan tersebut terbentuk karena mereka memiliki perbedaan dalam hal
menangkap informasi. Berbeda dengan orang dengar, bagi orang Tuli mendengar
merupakan hal yang asing atau bahkan tidak mereka kenal sehingga cara mereka
dalam mendapatkan sekaligus mengolah informasi yang diterima adalah dengan
mengandalkan gambar atau visual yang ditangkap oleh indera penglihatan mereka
(Lucas, 2001). Alam pembelajaran, tidak semua orang Tuli memiliki kemampuan
yang sama dalam hal perkembangan belajar, faktor tersebut dipengaruhi dengan
bagaimana pengajaran yang diberikan oleh orang tua kepada anak Tuli, faktor
tempat anak Tuli tersebut sekolah (apakah umum atau khusus bagi anak Tuli),
hingga metode pembelajaran yang dipilih oleh anak Tuli itu sendiri (Eisner, 2012).
Orang Tuli ketika menempuh jenjang remaja hingga dewasa, mereka mulai
mengerti banyak hal seperti menemukan bagaimana metode belajar yang mereka
sukai, metode dalam berkomunikasi seperti menggunakan bahasa isyarat, sampai
bagaimana cara mereka menemukan informasi untuk kebutuhan belajar dan
penelitian contohnya dalam mengerjakan tugas akhir (Chamberlain & Mayberry,
2008). Teknologi memudahkan akses terhadap informasi, Sebagian besar dari
mereka orang Tuli juga memanfaatkan sosial media di internet sebagai tempat
untuk belajar memahami dan menulis kosa-kata (Toofaninejad et al., 2017). Hal
tersebut juga memberikan dampak positif karena melalui mengetik, mereka
sekaligus belajar dalam merangkai kalimat (Power & Power, 2009).

Meskipun begitu, orang Tuli memiliki masalah yang berkaitan dengan
komunikasi dan pemahaman literasi yang disebabkan oleh banyak faktor

sebagaimana dinyatakan oleh Eisner dalam buku ‘Engaging Deaf and Hard of



Hearing Students in the School Library: A Handbook for Teacher-Librarians’
(Eisner, 2012) yaitu faktor lingkungan dan individu Tuli tersebut. Hal ini dimulai
dari kemampuan dalam memahami informasi yang tersedia, hingga penyedia
informasi yang kurang efektif dalam memberikan informasi (Sarchet et al., 2010).
Selain itu, Tuli juga mengalami hambatan berupa fasilitas yang tidak semua ramah
akses terhadap difabel Tuli dan tantangan stereotip. Kuenburg menjelaskan
masyarakat Tuli boleh jadi mendapatkan tantangan berupa tindakan atau sikap
stereotip negatif dari masyarakat secara luas sehingga menjadikan kurangnya
sikap kesadaran dari pihak penyedia layanan untuk selalu menjembatani atas
kendala tersebut (Kuenburg et al., 2016). Sehubungan dari kutipan sebelumnya
yang sama membahas tentang kendala yang dialami oleh difabel Tuli, para
mahasiswa difabel Tuli yang sedang belajar di Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta juga mengalami hal yang serupa. Permasalahan tentang
perbedaan dalam kemampuan memahami informasi tersebut terjadi ketika mereka
hendak mengerjakan tugas akhir, mengingat kompetensi dalam meninjau literatur
merupakan hal yang penting dalam menyusun tugas akhir (Boote & Beile, 2005),
sedangkan cara mereka memahami satu informasi saja mengalami kendala, maka
dari permasalahan ini penting untuk dikaji.

Hal tersebut didukung dari pengalaman peneliti dan relawan pendamping
lainnya yang mengalami hal serupa. Sebelum penelitian, wawancara dengan
relawan dilakukan dan memberikan hasil bahwa peneliti menemukan kendala
yang sama, yakni mahasiswa difabel Tuli mengalami kendala dalam mencari serta

memahami informasi dalam proses menyelesaikan tugas akhir sehingga relawan



pendamping ikut serta dalam membantu mereka memahami dalam proses mencari
informasi.

Sehubungan dari kendala serta pengalaman yang sama dialami oleh
peneliti dan relawan pendamping lainnya menjadi motivasi untuk melakukan
penelitian bagaimana cara mahasiswa difabel Tuli dalam mencari informasi saat
sedang dalam proses menyelesaikan tugas akhir. Sebelum memulai, peneliti
melakukan wawancara kepada staff serta relawan pendamping, hasilnya tidak
semua mahasiswa difabel Tuli dapat melakukan kemampuan literasi secara
mandiri. Maka dari itu dibutuhkan relawan pendamping untuk membantu dalam
proses pembelajaran. Mengacu pada Perfetti, kemampuan berliterasi salah satunya
adalah memiliki kompetensi membaca dan menulis, termasuk kemampuan dalam
memahami maksud literatur yang dibaca (Perfetti & Stafura, 2014). Sehubungan
dengan penelitian tentang difabel, menurut Markschark seorang difabel Tuli
membutuhkan pendamping dalam memahami informasi untuk memahami betul
informasi yang diperoleh serta tetap memberikan akses pengetahuan bagi difabel
Tuli (Sarchet et al., 2010).

Praktik dalam mencari informasi lebih lanjut terjadi ketika sedang
menyusun tugas akhir, sedangkan Markschark menyampaikan salah satu
hambatan utama bagi seorang difabel Tuli adalah memahami informasi yang
diperoleh. Linda Cooley dan Jo Lewkowicz menjelaskan bahwa pengerjaan
penelitian tugas akhir membutuhkan kompetensi serta pemahaman literasi secara
kompleks, kompetensi tersebut meliputi kemampuan dalam menganalisis,

mengevaluasi, hingga mampu untuk menghubungkan sekian sumber informasi



atau literatur untuk membuat suatu argument atau kesimpulan yang berhubungan
dalam penelitian yang sedang dikerjakan (Moore & Ludtke, 2005).

Berdasarkan wawancara dengan staff di Pusat Layanan Difabel, para
relawan turut dilibatkan dalam kegiatan mendampingi difabel Tuli seperti dalam
kegiatan belajar mengajar, hingga proses menyusun tugas akhir. Para relawan
menyampaikan mahasiswa Tuli di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
cenderung kurang memahami tujuan serta penelitian yang dilakukan. Hal tersebut
menyebabkan pengamatan peneliti melihat masih ada beberapa mahasiswa Tuli
yang bergantung pada pendamping dalam hal mencari dan mengolah informasi.
Pendamping ini tidak selalu sebagai relawan, namun teman dekat juga termasuk.
Kendala tersebut meliputi dalam hal mencari informasi, beberapa mahasiswa Tuli
dalam proses pengerjaan skripsi sering kali kebingungan dalam mencari referensi
yang relevan. Belum lagi bagaimana cara pengutipan yang benar, berdasarkan
pengalaman peneliti pernah mendampingi mahasiswa Tuli sidang tugas akhir
namun mahasiswa Tuli tersebut mendapatkan kendala berupa tuduhan plagiasi
karena cara pengutipan yang tidak baik. Ketika ditanya, mahasiswa Tuli tersebut
mengaku lupa dan tidak mengetahui bagaimana cara mencari informasi yang
sesuai serta mengutip dengan benar.

Penelitian ini fokus pada mahasiswa difabel Tuli yang sedang atau telah
menempuh perguruan tinggi di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dan
sedang atau telah mengerjakan tugas akhir. Kampus Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga sudah dikenal sebagai kampus yang inklusif, kampus yang ramah

difabel. Pertanyaan tersebut dapat menjadi hal baru karena difabel Tuli memiliki



cara dan proses pemahaman serta belajar yang belajar yang berbeda dengan orang
yang dapat mendengar atau orang dengar.
1.2 Rumusan Masalah

Meninjau dari latar belakang yang sudah disampaikan maka peneliti
memetakan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana perilaku
mahasiswa difabel Tuli di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dalam

mencari informasi saat proses penyusunan tugas akhir.

1.3 Tujuan Penelitian
Menjawab dari rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini dilakukan
adalah untuk mengetahui perilaku mahasiswa difabel Tuli di Universitas Islam

Negeri Sunan Kalijaga dalam mencari informasi saat penyusunan tugas akhir.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan memberikan manfaat bagi peneliti
yaitu untuk mengetahui bagaimana kemampuan mahasiswa difabel Tuli dalam
mencari, memahami, serta mengolah informasi yang didapat ketika mengerjakan
tugas akhir, sehingga peneliti sebagai teman dengar dapat memberikan

penyuluhan atau pemahaman kepada teman difabel Tuli.

1.4.1 Manfaat bagi Universitas

Mengetahui bagaimana kemampuan mahasiswa difabel Tuli dalam
mencari, mendapatkan, serta mengolah informasi. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat sebagai tolak ukur kepada instansi atau universitas sehingga dapat selalu

mengusahakan agar tetap memberikan fasilitas serta akses informasi yang cocok



kepada mahasiswa difabel Tuli serta memahami bagaimana cara atau pola berpikir
mahasiswa difabel Tuli dalam mencari, menangkap, serta memahami informasi
yang didapat sehingga memudahkan dosen atau tenaga pendidik ketika

membimbing mahasiswa difabel Tuli dalam proses pengerjaan tugas akhir.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini tentu dilakukan dengan
tujuan agar proses atau pelaksanaan penelitian ini dapat terstruktur dan sistematis,
sehingga mengetahui bagaimana penelitian ini terlaksana dan memberikan
gambaran ketika mengajukan skripsi. Berikut sistematika pembahasan sebagai
berikut:

BAB I PENDAHULUAN. Pada awal bagian, terdiri dari latar belakang
masalah yang menguraikan isi atau permasalahan awal yang terjadi sehingga
terbentuk niat oleh peneliti untuk mengambil suatu gambaran dari permasalahan
di lapangan untuk diteliti, kemudian rumusan masalah yang berisikan acuan atau
inti pertanyaan yang nanti akan dijawab oleh penelitian ini, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan yang nantinya
sebagai rumus atau peta konsep supaya penelitian ini dapat terlaksana dengan
tetap terarah.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI. Pada bagian
kedua terdiri dari kajian pustaka yang berisi tentang teori serta kutipan dari hasil
penelitian sebelumnya yang memiliki pembahasan tema yang sejenis, dan
landasan teori yang berisi kumpulan teori dengan uraian penjelasan serta

pemecahan masalah dengan kutipan teoritis.



BAB Il METODE PENELITIAN. Pada bagian ketiga ini berisi
penjelasan metode penelitian yang digunakan oleh peneliti, waktu dan tempat
penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, instrumen penelitian, Teknik
pengumpulan data, serta validasi data.

BAB IV PEMBAHASAN. Pada bab keempat ini berisi berisi gambaran
tempat penelitian, serta hasil analisis data mengenai perilaku pencarian informasi
mahasiswa difabel Tuli dalam menyelesaikan tugas akhir. Pada bagian ini juga
berisi pembahasan yang menjawab pertanyaan dari rumusan masalah.

BAB V PENUTUP. Pada bab kelima merupakan bagian terakhir yang
memuat kesimpulan dari hasil penelitian dan saran tentang pembahasan dari

penelitian.
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BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berikut hasil kesimpulan dari penelitian ini adalah perilaku mahasiswa
difabel Tuli di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dalam melakukan
pencarian informasi saat proses penyusunan tugas akhir menunjukkan setiap
mahasiswa difabel memiliki cara yang unik dan berbeda-beda dalam melakukan
pencarian. Meskipun menggunakan cara yang unik serta berbeda-beda dalam
melakukan pencarian, kebutuhan informasi dapat terpenuhi. Para informan dalam
penelitian ini setelah dilakukan analisis menggunakan teori oleh David Ellis,
mulai dari langkah starting sudah menunjukkan bahwa mayoritas informan
mahasiswa difabel Tuli memahami tentang kesadaran membutuhkan informasi
dalam proses penyusunan tugas akhir.

Kemudian dalam proses pencarian informasi yang dilakukan oleh para
informan, melalui analisis oleh David Ellis terlihat kapabilitas dari setiap para
informan dalam menghadapi proses chaining, browsing, serta differentiating pun
terlihat. Mulai dari pemecahan masalah ketika informan mendapatkan kendala
seperti tidak menemukan informasi yang dibutuhkan, menggunakan bantuan
Google Translate untuk membantu memahami kosa kata dari sumber informasi
yang didapat, hingga mengetahui informasi yang tidak dapat digunakan serta

dapat digunakan.
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Melihat fenomena tersebut para informan mahasiswa difabel Tuli
menunjukkan kapabilitas dalam melakukan pencarian informasi yang sesuai
dengan apa yang dibutuhkan. Berikut kesimpulan dari setiap langkah teori David
Ellis dengan fenomena yang dialami oleh para informan,

1. Starting

Para informan mengetahui tempat yang memiliki sumber informasi,
mulai dari tempat perpustakaan hingga media onl/ine di internet.

2. Chaining

Para informan memahami mekanisme penyusunan kata kunci
pencarian untuk mendapatkan informasi yang sesuai kebutuhan,
sebagian informan mendapatkan kendala di tahap ini namun mereka
dapat mendapatkan solusi dengan mencoba mengganti kata kunci
pencarian serta memahami kosa kata penting untuk mendapatkan
informasi yang dibutuhkan.

3. Browsing

Mayoritas para informan memiliki pengalaman dalam menggunakan
media sosial di internet, sehingga dalam proses browsing keseluruhan
tidak mendapatkan kendala kecuali hambatan berupa bahasa asing.
Meskipun begitu, informan yang kesulitan memahami bahasa asing
dapat terbantu menggunakan fitur Google Translate yang tersedia di

internet.
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4. Differentiating
Para informan memahami bagaimana cara membedakan serta
membandingan informasi yang didapat, pada tahap ini informan
membedakan antara informasi yang dapat digunakan, tidak dapat
digunakan, dan dapat digunakan namun informasi yang terkandung di
dalamnya tidak sesuai kebutuhan.

5. Monitoring
Para informan memahami pentingnya proses monitoring guna
memastikan lebih lanjut kredibilitas informasi yang sudah dipilih
untuk dilakukan proses monitoring lebih lanjut. Sebagian dari para
informan memiliki kapabilitas dalam melakukan moniforing secara
mendalam, yaitu dengan meneliti apakah tahun rilis dari sumber
informasi yang sedang dipantau masih memiliki relevansi atau tidak.

6. Extracting
Mayoritas para informan memiliki kapabilitas dalam proses
penyerapan informasi yang sudah dibandingkan dan dipilah, para
informan memiliki cara yang berbeda-beda dalam melakukan proses
extracting.

7. Verifying
Mayoritas para informan memilih untuk meminta bantuan orang lain
pada tahap ini untuk memastikan kembali apakah informasi dikutip

dengan benar, sebagian informan juga mengaku keterbatasan dalam
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bahasa sehingga membutuhkan pendamping untuk membantu proses
verifikasi informasi yang didapat.
8. Ending

Para informan memiliki pendapat yang berbeda-beda setelah
pengalaman pencarian informasi. Setiap informan memiliki kepuasan
yang berbeda karena hal tersebut dipengaruhi faktor kebiasaan.
Sebagian informan ada yang menyampaikan kegiatan pencarian
informasi yang dilakukan selama proses penyusunan tugas akhir
termasuk hal yang biasa.

5.2 Saran

1. Kegiatan proses pencarian informasi dalam taraf penyusunan tugas
akhir bagi seorang difabel Tuli merupakan hal yang luar biasa
mengingat adanya keterbatasan yang dimiliki yang harus dihadapi,
sehingga mahasiswa difabel Tuli diharuskan memiliki kapabilitas
mendasar dalam kemampuan membaca serta memahami informasi
yang didapat hingga memahami informasi apa yang dibutuhkan. Oleh
sebab itu setelah melakukan penelitian ini, peneliti memberikan
beberapa saran yang ditujukan kepada setiap pribadi dari mahasiswa
difabel Tuli, dan program studi.

2. Mulai pribadi dari setiap mahasiswa difabel Tuli diharapkan sebelum
menempuh jenjang penyusunan tugas akhir, untuk memanfaatkan
waktu guna memperbanyak pengalaman membaca serta menulis.

Berdasarkan keterangan oleh beberapa informan, mereka hampir tidak
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mendapatkan kendala dalam proses memilah literatur informasi karena
sebelumnya sudah terbiasa dengan membaca dan memahami informasi
melalui sosial media.

Kemudian untuk program studi diharapkan mengetahui dan
memperhatikan ketika adanya mahasiswa difabel Tuli.

Selama penelitian berlangsung, sebagian informan memiliki cara yang
berbeda dalam mencari informasi. Terdapat informan yang memilih
untuk tidak melakukan tahap verifying, sehingga setelah mendapatkan
informasi yang dibutuhkan tidak mengecek kembali informasi yang

diperoleh tersebut valid atau tidak.
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